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HUKUM PIDANAISLAM
(Analisis Problematika dan Pemecahan)
: ohfi: Aliitatstai(lh ' -
AsSTRAK
Hukum Islam disyariatkan Allah deagan tuiuan utama untuk
merealisasikan dan oelindr]ngi lemaslrhatao umat oanusia, baik
kemaslahatan individu, masyarrlat atau keduutya Kemuh)ahatao yamg ngjn
di,;rrjudkaa Hukum lslam itu menyaogkut seluruh aspeL i<epentingaa
matusia, ymg menun:t hasil penehtnn pata Dlturra. dapat diklasifikasikan
mediadi tiga ^spek dl)arufiyat k nnet), hajbat (sehmdet) dao talhiyat(pelengkap), Aspek dhanilyat ada.la.h aspek yaflg prlirg asa5i dalam
kehidupaa manusia Der,gm tiadatya atau tergangunya aspek 1r4
kehidupar alan menjadi kacar:, mk layak sebagai pola kehidupan maliluk
berbudaya atau bahkan menjadi musnah. Oleh katena in:, Islaa memberitaa
perhatian lebih besar terhadapnya. Aspek tenebut adalah agarna, jiw4 zkal,
keturunar dan hatta- 'Iegasnya, setiap peasy^i^tatt hukurn dioaftsudkaa
untuk mewujudkatr dan meliadungi, paling tidak salah satu dari ketiga aspek
kepentiagafl tersebut Sebab, haoya dengaa te4^niaay aspek-aspek ini
kemashlahatan dan stabilitas kehidupan umat rnaausia dapat ter*,ujud
dengar sempuma-
Uotuk merjamin, melindungi daa metjaga kemasblahataa-
kemasblahat,n tersebut, Islasr menetaplao sejumtah aturao, baik benrpa
peiintah atau lataagm. Dalam hal-hal tertentu, aturan itu disertai ancaman
hukurnan duniawi (di sarnping tentunya hukum ukitaw| manalala 4ilaagar.
Perangkat aturan ini disebut Hukum Pidana Isl^m (Fzqlt*/-];aayt-i, A,
Tagn hl-Jna'i).
KaIa kanci: H kt/tt Pidana. Irhn.
A. Pendahuluan.
Manusia bukanlah malaikat
yang teipelihara dari kemudgkinafl
berbuat salah. Kareoa itu, kita
tidak pedu heran melihat ada
orang tefperosok di dala:o
perbuatan keliru atau salah. lika a
memaag benar-benar berbuat
* Pqr/ir add/d)) D0'e1t pada jtsM, &@'at) STALN parz,rh.t4t6
kesalahan, tidaklah semestinya
kalau kita cepat-cepat meniadas-
trya dengao kejam dan mematikan
kehidupaaoya dimasa ki:oi dan
masa mendatang Allah SITT
sebagai. Zat yaog memprmyai hal
tertirgi menentukan hukum
syaliat mengetahui seperiuhoya
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tabiat manusia" Kzrena itu Allah
mendbuka pintu tobat kepada
manusia dan memberi kesernpatan
kepadanya udtut berusaha
ntniogkatan diri. Allah SVT telah
berfitman di dalam Al-Quran Al-
Karim :
Artinya :"Dan Allah hendak
meneriJna tobat kalian sedangkan,
merek-a yarg mengikuti hawa
nafsu oenginginkao supaya kalian
berpaliag sejaul-jauhnya (dari
Lebeaaran). Allah hendaL mem-
beri kedngaaan kepada kalian,
kraena manusia (memang)
diciptaka: bersifar lemah". (QS
427-28).
, Itu merupalao keDyataa,
yaag tidak dapat djngokaa )ag
Namr:n, ada kenyataan lain yang
tidak boleh kita lup,k.", yaitu
bahwa setiap oraag ingin hidup
aoan di dalam lingkungarnya,
&rjaldn Leselamatafl lw4 hattz
benda dan kehormatannya. Ada
kenyat&i lala lagi, balwa
kesalahaa yaag dilakukan oleh
seseorang tidak mesti menimbul-
kan beacana yang meaggudcang-
|1n. 
.k.."--- dan menginjak-rrrrar( xehofoetaa.
Dalam rnenjatuhkaa hu-
kuoan atas su3tu keraiahao, Islam
selalu memperhatikan dua
keoyataan te$ebut di atas. Orang
yarg berbuat salah ada kalanya
d^pAt .li-""fuAri detgm haopaf-
i^ ak^n dapat mernperbaiLi diri.
Tetapi Islarn tidak memper-
bolebkan kesalahan itu me-
dgeruhkan slrasana dao me-
nimbulkan Letal<utaa orang
baoyak. Untuk itu Islam
menetapkan htjJdum hadd, dail
hukuman ltadd idak boleh
dijatuhkan atas suatu kesalahan
yang diragukan bukti-buktinya.
Otaag yang berbr-rat salah, jiha
telah bertobat, dapat climaafl<an
jika hakim berpendapat seperti itu.
I(arena orang yang terperosok
dalam perbuatar salah pasti
meayadari dirinya, menyesali
perbuatan y2ng dilakukannya dan
kecil seka.li Lemungkinanaya akan
mengulanginya lagi, sehingga had
depatnl,a a.lal menjadi baik dan
lurus.
Dapat diyakini baiwa se-
mat<in tinggi peradaban manusia,
setan semalio memainkan
perannya. Orang metjad) a'iaya
({nlrr) dan bodoh Q'l)/),
bukannya mengikuti petuniuk
yang dialugerahi Aliab Sang
Pencipta melalui Rasul dan Nabi-
Nya sepanjaag masa. Tidak ada
masalah betapapun mumi darr
baharunya suatu masyarakat,
tindak pidana tetap dilakukan dan
berbeda menurut ang)<atannya"
Karena itu kita pedu meoeliti
masalah-masalah kriminal ini dan
sebab-sebab yang memp€ngaruhi,
meaeliti psitologi dan sifat dasar
mereka yang melalukan tindal
pidaaa uotuk meDcegah me-
nlngkatfrya rata-rata kdminalitas di
masa yang akan datang.
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Syari'ah telah medetapkan
dua kriteria bulunran, seseoaag
dibimbing untuk mempelaiad,
memperbaiki dan mendidik diri
sendiri agar tidak melakukan
tindak pidana serupa, serta
mcmberikan licscmpat.n uflhrk
memulihkan diri sebagai anggota
masyarakat yang baik dan tidak
merugikan. Bertuk hukuman yang
ringan ini disebut "Ta'dir", betart)
membe{i rasa malu atau 'aib atas
tindak kriminal yang telah
dilalukao terhadap suatu anggota
masyaskat at2u deogao kata lain
terhadap masya{akat itu sendiri.
'I 
a' d zi merupakxt pertimb2ngad
brgi hakim yaflg saleh dan
tetpclaiar apakah dalam bcntuk
cambukan di muka umum, di
peoiar4 atau bahkao dipcr;rgat-
kan dan ditegur agar menladi lebih
baik di masa akan datang.
Hukum syrai'ah tidak
mengenal sanksi perri^ra yarl-g
nyarla^i d^l^tr\ rumah, makanan
yang baik dan enak, pcdengkapan
rumah, pesavat televisi dan radio
serta lapangao untuk olahraga.
Hukuman atau hukum
pidana dalam Islam disebut '1rl-
(tq aar" dari k^t^ "al-Llq bal"
mcliputi hal-hal yang mcnr,gikan
atau tiodal kriminnl. flalp 2j1
sedikit pededaan antara kedua bal
tersebut Syari'ah menekaokan
pemmuhan hak-hak semua
individu secara umurn. Hulurn
yang memberi kesempatan
penyembuhaa kepada masyaralat
adalah petkaa prdau, dm kalau
d;tuiulran kepada perorargan
adalah bal yaog merugikaa disebut
delik aduan. Al-Uqubat same
dikenakan pada muslio dan
muslim di oegara muslirD. Muslim
tct,lp akan dihulium karena
melakukan tindak pidana se-
kalipun hal itu dilakukan jaul dari
flegara Islam. Ini adalal tindak
kriminal terhadap Allah dan akan
dibulium setelah ia keabali Le
tempatdya atau dipulaagkan oleh
penguasa negara Islam,
Hakim syari'ah harus
berpegang pada hukum yaog
ditetapkan oleh lasus al-Uqubat
itu. Oleh kareoanya ia tal boleb
mengunaftan hukuman lain selaia
yang sudah ditetapkan oleh
bukum Allah sesuai dengao
pe.intah al-Quran dan al-Sunnah;
bila tidak, mala dia ak2r mediadi
l'ahaL
B. Jenis-Jenis Hukuman
Di antara uosui penting
dalam Huhum Pidana Islam ialah
perbuatan melanggar aturan
Qtukum) yang lazim disebutjadnalr ^tatt Ji ryat dea eacemaa
hukurnar, yang lazim disebut
'ryfualt. Ds"- hukum pidana
positif lazim disebut delik atau
indak pidna- Jaiaat zteu |aqalt
dide6nisikan sebagai "balasan
berbentuli aacaman yaa,g jenjsaya
ditetapkao oleh $vra wtrk
rnencegrh terjadinya pelangaran
terhadap peraturao-peraturen-
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Nye demi te!$'ujuddya
kemashlahatan". Macan-macarn
juinab dan ie s-ienis rq aLny4
sebagian besar, telrh ditetapkatr
dalam Al-Quran dao Hadis.
Dad defrnisi jarinalt di atas,
dapat diketabui bahvn hr.rliuman
yxrg dtatcar*an terhadap tindah
pidana itu ada kalanya betpa ltadd
(brdrd imaL daa kata badd) dan
ada kalanla berupa ta'2ir. Menurut
Abu Zahah, demikian iuga
m€irurut ulama yaog lain, badd
adalah semua jeois hukuman yang
telah diteotukan dalam AI-Quran
atau SunDah. OIeh karena itu,
aasuk Le da.fam peageniaa iady'
huktlrman qiin$ dm dful Tetapi
meaurut oryorit s ulaaa, kedua
jeois hukumao ini tidak termasu!
brdtld. Atas dasar keterangan ini-
se,alad dengan kategorisasi
popular paia Jt4aba'-ieds-jenrs
huluman daiam Hukum Pidana
Isiam adalab () qilab dm di1a,
Q) tuAl dn (3) ta'lx Di
samping itu, sebagian ulama
berpendapat masih terdapat satu
jenis hukuman lag: ya::,g
ditetapkan hukuo Islam, yairu
*ifalaf.
Atas alasan ini kaum mus-
limin dimiata agar mempcroleh
hak-hak raereta da.lacr urusan
pribadi ^ta1) kemasyarkatan
meldui proses penetapao hukum
atas oasalah tersebut oleh bakim
yaag berweoang, bukao deagan
tetetapan mereka sendiri. Jita
tidak demilian, meleka tem2suk
pelaku penganiayaan (Tialinzn).
Kaitannya dcngan pertz"]ian tt
pribadi juga demikian, mereka
harus berlaku adil dalam meng-
gunakan sejumlal pefiah^n2n
yang dipeduhan. Tetapi dalam
scmua kasus, mcrcka tali bolch
melakukaa kompensasi lebih
bcsar daripada luka yang diderita.
Palhg maksima.l yang dapat
mereka lakukaa adalah meoutrtut
ganti rugr yang sznz, yatn
kerugian yang sama dengan
kerugian yang ditimbulkan, tidak
lebih dad itu,
Yang paling ideal, tidal<
menuDtut balas sama sekali
melainkan berdamai dan membei
maaf sebingga pelaku kelahaur
meniadi sadar atas akibat dari
setarrgarlnya itu sepanjang hal
tersebut tidak bertentangari
dengan kcpentingan mas).araliat
umum dan tida} meacederai
masyarakat secan keseluohan.
C. Pengecualian Dalam
Tanggung Janab Hukum
Suatu ketika Ali bin Abi
Thalib berkata kepada Umar bin
Khattab : 'Tahukah engkau
bahwa tidaj< dicatat perbuatan
baik atau buruk, dan tidak pula
d1fl mtut pertaiggungj aw ^b4rny ^ ,
karena ha]-hal berikut:
1, Orang gila sampai dia sadar;
2 Anak-anak sampai a puber, daa
3. Orang yang tidur sampai ia
bangun". G.iwryat Imarn
Bukhari).
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Berdasarkan riwayat di atas,
kita dapat meflgetahui tadg$mg
jawab hukum atau tifldak pidana
dalam syad'ah. Tindak pideda
yang dilakukan adalah tanggung
jarvab pelaku kejahatan itu sendid.
Ayah, ibu, saudara atau lierabat
yanglain tak dapat mengambil alih
hukuman kareaa kejahatan yang
dilakukannya seperti yang pemah
terjadi pada masa jahiliyah,
scbelum Islam. Al-Qulan
menjelaskan bahrva urk seorang
pun yang alian memiliul beban
otanglan (al-An'am (60: 124).
Tanggung jawab bersama itu
hatya akan dapat dilimpahkan
pada keluarga dalam hal
pernb^y^t^n hutaag darah @iyat)
atau ke sakan. Dalam hal ini, si
pelaku, demikiaa pula keluarga
dari pihak ayah, secara kolektif
bcrtanggung jawab untuk
fiefibayat "I)iryaf ' atau kerus2kan
fisik yang dila}ulan.
Seorang anak tak akan
dikenakan hukuman /lal/ atas
kei^^tan yarlg dilakuken. Karena
tidak ada istilal bebaa hukum
bagi anak kecil, misalnya aoak-
anak yaflg beludr mencapai usia
puber, mata hakim masih berhak
mc"negur kesalahan atan
mcnetapkan beberapa batasan
ylng akaa mernbzDtu mem-
perbaiki dao menghentikan tindah
kejahatar untuk fi s ya gak^a
datang. Menurut Abu Zaid aI-
Qayrarvani, Ulama Mazhab Malili,
tidak ada hukumao hadd bagi
anak kecil bahkan dalam kasus
tuduhan zida yang palsu (qadzaf)
atau ia sen&i yang melakukan
ziaa-
Seseorang da.lam keadaan
sa.kit saraf tidak akan dihukum bila
melaLuliao tiodak pidana. Imam
Abu Yusuf mengatakan bahwa:
"Hulcuman hadd dapat dikenakan
kepade tertuduh setelah flengalni
kcsalahannya, jika tidak mengakui
kcsalahannya perlu ditegaskan
bahwa dia tidak gila, aau
mengrlaini gangguan mental. Bila
ternyata bebas dati cacat iisla
semacam itu nraka dia harus
menjalaoi hukuman yang
bedaku". Oleh karena iq hakim
pedu beoar meyakinkaa dirioya
akan pikia't sehat pelaku krimioal
sebeluo menyatakan ke-
putusannya"
Tidur adalah mati keciL
Seseorang tid2[ oesti
mempetanggungiwabkan tindak
pid&\^ny^ os lk \ diyakini bahwa
hal itu beoar-beoar dilakukan
dalem keadeeo tidur. Kasus putera
Umar. 'Ubaid AIah, yadg
melakukan zina terhadap seoraag
peaempuzm yang sedang tidur,
disebutlari secara nci dalam bab
"Zint'. 'Ubaid dihukum, sedang-
kao si perempuan dibebaskan dati
hukumaa zina.
Prinsip yang sania iuga
bedaku bagi oraog yang be{rlrn
dalam keadaaa tidui Meskipun
tampalnya sadat, p dahd dta
tetap tidur dan berjalan. Bila
I\hn d sy^i]il'L, ru4!n9!4Ly:l{{498!4!ly!!!9::: 6e
dalam kcadaan sePcrtl
scscofimg mclaluhan- 
. 
tindalt
ptdaaa. a.ka secara.hukum u
tidak beruoggmg lawao 
-.
Seandaioya kejahatan dl-
lakul(ad karena mendaPat tekanm
(dipaksa) dari Pilak. luar' maka
ddrk ada tututaa huf,um asarxzn
&pat dibuktikan kebenarannYa,
sesuai deogan hadits Yaog
oeo takan bahwa Nabi Muham-
drd' SAW. besabda: "Umatku
akao dioaafkan at^s keiah^ttr
yaog dilakukao karena diPakse
pihal luar, keliru, atau luPa"'
Maka ielas tidak ada hukuman atas
keiahatan yang diiakukan dalam
keadarn dipa.ksa semacam rru'
D, Tuiuan dan Fungsi
Pemidanaan
1'ujuan pensYariatan hulum
pidaoa Islarn, dalam hal ini
p.mid-aaooyr, tidak betbeda
dengan htuan umum PensYatLann
hukum Islam Yaitu mewuiudkan
dan rnemetihara kemashlrhatafl
ueut manusir, demi kebahagiaan
di duaia dao 2}hirat. Menurut
penelitieo Para ulam4 ada dv
fr carn tuiuaa Pemidaaaan.
Pcrrarrrq tttiuro rclatf (al2latdlw /-
qatib) yabr udtuk meoghukum
(frediopakan rasa sakit kePada
pelalru pidaoa y^ng P^da
uaumnya daPat metoorongnYa
melakukan tobat sehingga ia
meajadi iet 
" 
tidak mau
nrengulangi kembali melalukan
jainrul dm orang lain Pun tidnk
bcr:rni mcngikuti iciahnYa'
kdtu, 'ruluan absolut (/-
pbardhl-ba'id), Yatni untuk
teLndungi kemashlahatao urnum'
Kedua hal inilah Yaag memarg
hendak dicaPai oleh Pemidanaan
tetbtdap seiaP jai rz alt
Mengenai fthgsj Pertudana-
an, pata dama mengernuhaKatl
bahrva fungsinYa ^d ^h <a1"ajn
datt jazbin Zatrajit f';aksludnlA
pernidanaan itu berfungsi untuk
menyadatkzn Pelak:,; jaiaab agar
tidak meagulangi lagi kejahatan
dan agar hutlrman itu Pun daPat
meniadi pelajaran bagr orang latn
schingga tidak berani melaliulian
iaizal'. TcgasnYa' lungsr
pemidanaan di sioi mcruPakan ha)
t'ang bcrkonotast dLtotawr
Scdangkan Yurg dimaksud
delg A jotubif, ialah bahrva
oemidaoaan itu berfungsi me-
,rycla-a*3n terpidana dad siksa
di akhirat kelak. Deogan kata lato,
untuk menghaPuskan dosa
jannal.t. ladi' fungsi Pemidanaan
te rc eb lc b erko ootasi U ft rPt.
SungguhPun demilian, Para
ulama berbeda Patrdangaq se-
bagian neteka lebib menoniollao
Y'tajh-nya, semeotara yalrg lzfr
lebil menon jollian sisi J'avabir'ny^.
E. Analisis: Problematika dan
Pemecahan
Jeais hukuman dalam
bullrm pidaoa Islam dao
pengklasifikasian aatara hak Allah
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dan hak adani bahwa hukuman
ada yatg berslfat tegas dan ada
pula bersifat elastis- Tegas, dalam
2rti harus diterapkan apa adaty4
jila telah terpenuhi syarat-
syar^tnya- Sedangkao elastis
artinya pefle/?ip?lDnya dapat
disesuaikao dengan situasi dan
kondisi, karma bergantung pada
LebijaLsaoaan hakim (pemerintah)
dan atau pihak yang dirugikan.
Menjadi pednasalrhan,
benarkah hukuman-hukuman
yang bersifat tegas itu hatus
diterapkan apa adanya sesuai arti
litetal nas-nas Al-Quraa dan
Hadis Nabi, serta harus
dicantumkan secara formal dalam
setiap penmdang-undangan
hukum pidaoa di negara-negara
Islam? Lalu bagimanakah jtka
kaiena satu dao laio
"keharusad" itu tidak
direalisasikaa? Dapatkah
dikatakan sebagai melanggrr atau
mcncntarig hukum Allah? I-cbih
jauh, ji}a kita p€rhattkan neg2ra-
negar y^tg mengklaim dirinya
sebagai negara Islam, temyata di
sana, selain di Arab Saudi,
ketedtuad-keten tuar hukum Islam
dalam bentu.k literal nas-nas, sr:lit
diterapkan.
Dapa*alr fenomma de-
milriarr ditafsirkao sebagai telah o*
of date-nya htkum pidana Islam?
Ala|uka}] h^ny^ dipandang sebagai
indikasi pembangkangan manusia
semata? Dan b4gaimana pula
realisasi usaha kita dalam
peagkontribusian hukura Islam
terhadap peobiDaan lukum Islam
di lndonesia?
J^$^b^n teth^d^p per-
t^ny ^n-pefi2try Nt ini telpul2ng
kepaAa kita semua Dad tenturyzt
menrmtut pemikirar yaag cul:up
meadalam, tanpa sikap ernosional.
Apabila kita hanya berpegang
p da fiaka literal aas-nas Al-
Quran dan Hadis Nabi serta
penjabaran sebagjut pa!^ DJatrla
ddaar kitab-kitab frqih, teotu
jawabnnya cukup sederhana.
Terapkanlah keteatuan-ketentuaa
hukum pidana Islam itu dalarrl
sistem peruadang-uodang[ atat)
hukum positil di crana prm dan
kapaa pun! Jila tidal perundang-
undadgafl yaog ada semestioya
harus dipaodang sebagai hul:um
bedakuya hukurn Allah, karena
bertentangan dengan makna liteol
Al-Quran dan Hadis Nabi,
sehingga bedakulal firoaa A.llah:
Balangiaqa tidak mem t/thz,
a?a Jarrg dilnmnkan Allalt, naht
nhzka itu adalzlt omtg-oratg
kafr. . ...ig/in.. ..Jbnk (QS Al-
Maldah (5):44,45 <1an 47).
Hxiy^ s i4 ^nd"ikatz
pemikimn ini diterima, tentu akan
membawa dampak aegatif cukup
sedus terhadap eksistensi bukufl
Islam sendiri Hukum Islam atan
menjadi hukuu utopis yang haoya
tertuang dalam teks-teks suci
sebagai sebuah dokumea tak
bermakn4 karena tak membumi
sama sekali Keiogioan untuk
hal
dapat
itu
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mengkontribusihannya ke dalam
sistero bukum pidaDa oasiooal
pun tedtu hanya oerupakan
Ituyalaf,. Dan selamatrya kita akafl
dihantui osa betdosa.
F. Penutup
Dari peobahasaa di atas,
dapadah disiopulkan bahwa
pelaLsanaan atufao-aturan hukum
pidana Islam itu cukup elastis dan
dapat diterapkan sesuai dengan
perkembangan daa kemashlahatan
umal Tidak sekaku dan sekejaf)
seperti yaog diduga atau
dituduhkan banyal, orang.
Apabila pembahasan dao
pemikiran di atas dapat diterima
teatu [ita dapat aeoyudbangka!
hukum Isladl telhadap pembinaan
hutuo pidaoa nasiood kita-
Tedebih lagi jika dikaitlan dengan
koosep sjavb gar'foab. Sel>ab,
ieais hukua daa pentutzrl, apa
pu diailai tebagai bukum Islan
(atau Islaori), sdama tidaL
bertentadgad deogaf, tujuan dan
iiwa syariag sekalipun secan
hariah kootradiktif Dedikianlah
rrtellr-lrlt riaral) garlgab, suaw
bidang ilmu fiqih @ukum Islam)
yang mmgatur urusan
meayaagkut keoegaraan.
Unn:k lebih dapat mc-
mahafili secara mendalam dan
meogembangkan persoalao hu-
kuoaa pidana IslarD ini sesuai
deogan tuatutaa zaman, pedulah
kiranya kita rnelakukan langkah-
langkah sebagrai berilut:
Pefiama, mel:'ggalakaa kem-
ba.li lembaga ijtfiad, paliog tidal',
uotuk d^pat memfiqihkan
persoalan-pc$oalan yang dahulu
dipandang qatb'i. Sebab, haaya
hulium Islam kategori fiqihlah
yaog elastis dar dapat discsu^ikan
deogan perkembangan dan
nmtutan zamao. Hal demilian
sebagai aplikasi dan tealisasi dari
al<tdah Al-lnknr Jddlfl na'd
'illztili wjud-at pa bdanar daa
tagltayzml al*an U ta&l)Ut
amurati 1ra/ ailiatt. Usaia tersebut
dapat ditempuh ^trtxa lain,
dengan memaia$i naqaiid
Eai'alt, sertz lebih menonjolkan
^spek Waji & sanpiog jauabir
dalao fungsi pemidanaan.
Kel14 oenggali substansi
^jar^i dan tuiuan utama dari
pcristiwa-peristirva yang. tcrjadi
pad^ zanan llasul, sebagaimana
direkam dalam sejumlah hadis,
ytrg berkaitan dengan
pelaksanaan Ayat-^yat ter,t1ng
hukum pidana.
Kttla lrrcnphzrgal pcrbedaa' l
pet\dapat para r.rlama dalam
menafsirkafl ayat-ayat hukum
pidaaa, sena menggali hasil
perbedaan pendapat tersebut Hal
ini sangadah penting, karcna
perbeda,fi pen)apat adalah
rahmat, dan dari sini timbullah
ittlbl)al, se<J^agk^n .!t/hl).// dap^t
mengugtr*.an ltadd.
Keern?at, meneliti d,rr
mendata kembali mana hukum
)'ang tcmasuk hali Allah dan
72 ,tinnaA,lot tl/ yo. 10 Editi ! .i- ltgbtus 2Mj
mana pula yang tcrmasuk hak dan hak manusia sekaligus,
manusia. Sebab masing-mashg pedulah dipenimbangkao hal
mempunyai akibat yang bedairan manakah yang akan ditoniolkan,
dan mengh.ndali pelaLsanaan agar ijtihad dapat memainkan
yang berbeda. Apab a dalam peranarrnya.- lyallzbt 'alaal
sesuatu hukum terdaDat hak Allah bisat'ah
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